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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

model Student Facilitator and Explaining yang valid. Penelitian ini menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap Analysis (analisis) tahap Design (desain), tahap 

Development (pengembangan), tahap Implementation (pelaksanaan), dan tahap Evaluation 

(evaluasi). Pada model ADDIE peneliti tidak menggunakan tahap Implementation 

(pelaksanaan) dan tahap Evaluation (evaluasi) dikarenakan pada tahun ajaran 2021/2022 

sedang terjadi pandemi Covid-19 sehingga proses pembelajaran dilaksanakan secara terbatas. 

Instrumen pengumpulan data penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan lembar validasi 

LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 2 Dosen 

pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 guru matematika. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis data validasi. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP 92,07% dengan 

kategori sangat valid dan LKPD 88,82% dengan kategori sangat valid. Dari hasil penelitian 

diperoleh perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran Student Facilitator anda 

Explaining (SFE) yang sangat valid, sehingga perangkat sudah dapat diuji cobakan dalam skala 

kecil dan skala besar. 

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Student Facilitator and Explaining 
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ABSTRACT 

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of Learning 

Implementation Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD) with a valid Student 

Facilitator and Explaining model. This study uses the ADDIE model which consists of 

5 stages, namely the Analysis stage, the Design stage, the Development stage, the 

Implementation stage, and the Evaluation stage. In the ADDIE model, the researcher 

did not use the Implementation phase and the Evaluation phase because in the 

2021/2022 school year there was a Covid-19 pandemic so that the learning process was 

carried out in a limited manner. The instrument of data collection in this study was the 

RPP validation sheet and the LKPD validation sheet. The data collection technique 

used was validation data from 2 lecturers of mathematics education at FKIP UIR and 

2 mathematics teachers. The analysis technique used is validation data analysis. From 

the results of the study, the results of the RPP validation were 92.07% with a very valid 

category and LKPD 88.82% with a very valid category. From the results of the study, 

it was found that the learning device with the Student Facilitator Anda Explaining 

(SFE) learning model was very valid, so that the device could be tested on a small and 

large scale. 

 

Keywords: Learning Devices, Student Facilitator and Explaining 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dan perjalanan hidup seseorang berjalan dari sebuah Pendidikan, 

dengan Pendidikan setiap individu bisa berubah dari yang tidak tahu menjadi tahu. 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena 

pendidikan merupakan aset yang tidak ternilai bagi setiap individu dan masyarakat, 

dimana dengan Pendidikan dapat terciptanya sumber daya yang berkualitas dan 

bermutu. Dengan Pendidikan individu akan diberikan kemudahan dalam kehidupan 

dunia dan akhirat, karena dalam menuntut ilmu merupakan suatu ibadah untuk 

mencapai kesuksesan dunia dan akhirat. Sebagaimana hadist Nabi Muhammad SAW 

yang artinya : “barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka 

Allah SWT akan memudahkan baginya jalan menuju surga”.(HR. Muslim) 

Berdasarkan hadis tersebut, Agama Islam sangat menjunjung tinggi Pendidikan untuk 

memperoleh ilmu, karena ilmu merupakan pondasi dalam setiap amal yang dilakukan 

seseorang. Tanpa adanya ilmu setiap amal yang dikerjakan akan menjerumuskan 

seseorang kejalan yang salah dalam beramal.  

Pendidikan tidak hanya penting dari segi agama, tetapi jika dilihat dari sudut 

pandang berbangsa dan bernegara Pendidikan juga berperan penting. Hal ini dapat 

dilihat dari defenisi Pendidikan menurut PP Nomor 57 Tahun 2021 Bab I Pasal I 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut jelas bawa Pendidikan 

berperan dalam pengembangan potensi baik spiritual, kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pendidikan juga tidak ada batas usia dan tidak ada akhirnya, hal ini 
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sejalan dengan defenisi Pendidikan menurut Sujana (2019: 29) yang merupakan proses 

berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending process), sehingga akan 

menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan 

dimasa depan dan berpedoman pada nilai berbangsa serta dasar negara yaitu Pancasila. 

Pendidikan di setiap jenjangnya, tidak terlepas dari mata pelajaran matematika, 

karena mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memegang 

peranan penting disatuan Pendidikan. Zetriuslita, Ariawan, & Nufus (2016: 57) juga 

menyebutkan dalam setiap kurikulum pendidikan nasional Indonesia, mata pelajaran 

matematika diajarkan disetiap jenjangnya pendidikan yang menunjukkan bahwa 

diharapkan dengan mempelajari matematika dapat membentuk sumber daya manusia 

yang handal yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan 

cermat dapat terpenuhi. Matematika merupakan ilmu dasar yang bersifat universal 

yang memiliki peran penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari segala macam 

ilmu pengetahuan yang tidak terlepas dari matematika, serta matematika terdapat pada 

semua jenjang Pendidikan mulai dari Pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

Apabila dilihat dari sudut pandang klasifikasi bidang ilmu pengetahuan, matematika 

termasuk ke dalam ilmu-ilmu eksakta (pasti) yang lebih banyak memerlukan 

pemahaman daripada hafalan.  

Pada dasarnya, matematika digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, baik 

Pendidikan, sosial, ekonomi dan ilmu pengetahuan lainnya. Menurut Nahdiya, dkk 

(2018: 34) mengemukakan bahwa “Lebih dari 700 tahun yang lalu, Roger Bacon 

(1266) seorang filsuf Inggris mengatakan bahwa “Mathematics is the gate and key of 

the science” (Matematika adalah gerbang dan kunci dari ilmu pengetahuan)”. 

Berdasarkan pernyataan tersebut tampak jelas bahwa matematika merupakan ilmu 

pengetahuan dasar yang harus dikuasai oleh seseorang untuk mempelajari berbagai 

ilmu pengetahuan lainnya. Matematika juga berperan penting dalam kemajuan 

teknologi seiring dengan perkembangan kemajuan zaman era Pendidikan yang modern 

seperti saat ini dan sangat tergantung dengan cara merealisasikannya, dengan demikian 
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untuk menciptakan suatu inovasi pada teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan 

matematika sedari dini.  Salafudin, (2015: 227) menyebutkan  

matematika memiliki sifat universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, memiliki karakteristik : (1) menuntut kemampuan berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, kreatif dan inovatif, (2) menekankan kepada penguasaan konsep 

dan algoritma disamping kemampuan memecahkan masalah dan (3) terdapat empat 

obyek belajar yaitu : fakta, konsep, prinsip dan prosedur (BSNP, 2006: 10)” 

 

Dalam pembelajaran, matematika sering dianggap sebagai salah satu mata pelajaran 

yang dianggap sulit. Anggapan tersebut tidak terlepas dari persepsi yang berkembang 

dimasyarakat tentang matematika. Tetapi anggapan tersebut tidak dapat disalahkan 

begitu saja, karena pengalaman yang kurang menyenangkan terhadap pembelajaran 

matematika. Isiqomah dan Ariawan, (2019: 26) menyebutkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika agar dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik jika 

dalam proses pembelajarannya menggunakan strategi yang sedemikian rupa.. Rahayu, 

Setiawan & Wahyuni (2019: 18) juga mengemukakan bahwa masih banyak dari peserta 

didik yang tidak menyukai matematika karena merasa matematika sebagai 

matapelajaran yang sulit, tidak meenyenangkan bahkan menakutkan. Dalam 

pembelajaran peranan guru sangat berpengaruh baik penyampaian materi serta 

motivasi saat proses kegiatan belajar berlangsung.  

Peranan guru sangat penting untuk membuat pelajaran matematika dapat disukai 

peserta didik sehingga peserta didik merasa tertarik dan dapat memahami matematika 

dengan mudah yang akan merubah pandangan peserta didik dari yang sulit menjadi 

mudah dan menyenangkan. Irwanti dan Zetriuslita (2021: 103) menyebutkan apabila 

dalam proses pembelajaran guru menggunakan paradigma pembelajaran yang terjadi 

secara satu arah atau berpusat pada guru ke peserta didik dapat membuat peserta didik 

menjadi bosan dan kurang maksimal tercapainya tujuan pembelajaran. Agar 

terciptanya pembelajaran yang mudah dan menyenangkan diperlukannya inovasi yang 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga kualitas 
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Pendidikan juga meningkat. Menurut Mulyasa (2014: 54) terdapat berbagai peran yang 

menuntut perubahan mindset guru dalam implementasi kurikulum 2013, salah satunya 

adalah dengan mengembangkan inovasi yang bervariasi. Guru yang kreatif dan inovatif 

dapat mengembangkan ide baru untuk peserta didik dan dapat menafirkan isi 

kurikulum dengan menggunakan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif.  

Perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh guru mulai dari silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada 

perangkat tersebut, seperti RPP hendaknya terdapat model pembelajaran, metode, 

pendekatan ataupun strategi yang sesuai dengan materi, kondisi kelas dan kemampuan 

siswa sehingga dapat membuat siswa menjadi aktif dan tertarik serta senang dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Dalam penyusunan perangkat, guru akan 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk digunakan agar pada pelaksanaannya 

sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Kemendikbud (2016: 6) dalam  

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses Pendidikan dasar dan 

menengah yang menyatakan bahwa setiap guru dalam satuan Pendidikan berkewajiban 

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan terstruktur, 

perencanaan pembelajaran dirancang dengan bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru pada saat KPLP, diperoleh informasi 

sebagai berikut : (1) perangkat pembelajaran yang digunakan guru matematika di 

sekolah tersebut sudah mengacu pada kurikulum 2013; (2) RPP yang digunakan guru 

matematika di sekolah tersebut berasal dari internet yang direvisi oleh guru 

bersangkutan; (3) model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga 

membuat peserta didik bosan saat mengikuti pelajaran; (4) guru sudah mengetahui 

model Student Facilitator and Explaining (SFE) tetapi belum diterapkan dalam proses 

pembelajaran; (5) guru di sekolah tersebut tidak menggunakan LKPD, hanya 

menggunakan buku paket dan buku kumpulan soal.  
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, perangkat pembelajaran matematika sangat 

dibutuhkan dan perlu dikembangkan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran 

agar tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan suatu penelitian 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Student 

Facilitator and Explaining (SFE). Dengan model pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan keaktifan, kreatifitas, dan kemandirian serta kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam upaya mendorong keberhasilan proses belajar mengajar.  

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model 

pembelajaran yang meminta peserta didik dapat berperan langsung menjelaskan materi 

kepada teman-teman sekelasnya dengan menggunakan peta konsep, bagan dan 

sebagainya, setelah siswa yang menjelaskan kemudian guru menjelaskan kembali 

kepada seluruh siswa tentang materi yang dipelajari hari itu. Defenisi tersebut sejalan 

dengan defenisi menurut Huda (2013: 228) yang mengatakan bahwa model Student 

facilitator and Explaining merupakan suatu penyajian dari materi ajar yang diawali 

dengan penjelasan secara garis besar, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menjelaskan kembali kepada teman-temannya dan diakhir dengan penyamapaian 

semua materi oleh guru kepada peserta didik. Dengan model SFE ini peserta didik 

dapat mengeluarkan ide-ide yang mereka punya sehingga peserta didik lebih dapat 

memahami materi yang dipelajari. Model SFE ini bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuan dan pengalaman 

mereka sendiri dengan terlibat secara langsung dan aktif mempelajari materi dengan 

bekerja dan berpikir baik secara individu maupun kelompok, sehingga peserta didik 

dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran, 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.  

Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran bukanlah merupakan persoalan 

yang sederhana dan mudah, karena perangkat pembelajaran harus disesuaikan dengan 

ketentuan yang telah ditentukan oleh pemerintah dan dapat memenuhi kebutuhan 

peserta didik ketika digunakan. Tetapi, berdasarkan latar belakang di atas, masih 

kurangnya inovasi dalam pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik malakukan 
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penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

Model Student Facilitator and Explaining (SFE) pada materi Lingkaran Kelas VII MTs 

Muhammadiyah 02 Pekanbaru”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang terdapat pada penelitian 

ini adalah “Apakah perangkat pembelajaran matematika dengan model Student 

Facilitator and Explaining (SFE) di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru valid?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti memiliki tujuan untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan kriteria valid 

sehingga mudah dipahami serta meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi 

Lingkaran di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru dengan model Student Facilitator 

and Explaining (SFE). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model 

Student Facilitator and Explaining (SFE) di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 

mempunyai manfaat bagi beberapa pihak, yaitu : 

1) Bagi guru, diharapkan dapat membantu pembuatan perangkat pembelajaran 

peserta didik berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi untuk 

memperbaiki mutu Pendidikan Indonesia. 

2) Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang sesuai dengan kurikulum 2013 revisi. 
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3) Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang efektif sebagai calon guru. 

4) Bagi pembaca, diharapkan menjadi suatu kajian menarik yang dapat dikaji lebih 

mendalam serta menambah wawasan dan pengetahuan pembaca. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika (RPP dan LKPD) dengan model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFE) pada materi pembelajaran Lingkaran kelas VIII. 

Spesifikasi RPP dan LKPD yaitu: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan kurikulum 2013 

revisi 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi langkah-langkah model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat telah berisi langkah-

langkah pembelajaran saintifik 

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disajikan berdasarkan langkah-langkah 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) pada materi 

Lingkaran 

5) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disajikan memuat gambar-gambar dan 

ilustrasi yang berwarna dan terlihat menarik 

 

1.6 Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran dalam memahami penelitian, maka 

peneliti perlu memberikan penjelasan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian dan pengembangan (reseach and Development) merupakan suatu cara 

dalam menghasilkan sebuah produk yang akan diuji kelayakannya sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengembangkan perangkat 
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pembelajaran dengan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFE) pada meteri pembelajaran Lingkaran kelas VIII. 

2) Bahan Ajar Pembelajaran  merupakan suatu komponen yang harus ada dalam 

proses pembelajaran, jika tidak ada bahan ajar maka proses pembelajaran akan 

berjalan kurang efektif karena pembelajaran akan tidak terarah. Dengan bahan ajar 

dapat dijadikan sebagai acuan oleh peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti berupa RPP dan 

LKPD. 

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan acuan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran disetiap pertemuan sebagai upaya dalam pencapaian kompetensi 

dasar yang mengacu pada kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013 revisi. 

RPP disusun berdasarkan KD atau sub tema yang dilaksanakan satu kali tiap 

pertemuan. 

4) Lembar Kegiatan Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembaran yang berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk membantu 

peserta didik dalam menyelesaikan tugas serta memahami isi materi yang 

dipelajari. 

5) Model Student Facilitator and Explaing (SFE) adalah model pembelajaran 

kooperatif yang dirancang  dengan menekankan peserta didik untuk dapat terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran dimana peserta didik berperan sebagai guru 

untuk teman sekelasnya dengan bantuan peta konsep dalam  menyapaikan ide atau 

gagasan terkait materi pembelajaran. 

6) Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pakar 

atau ahli yang terdiri dari dua orang dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 

dua orang guru mata pelajaran matematika kelas VIII di MTs Muhammadiyah 02 

Pekanbaru untuk memberi status valid atau sah bahwa perangkat pembelajaran 

tersebut sudah layak digunakan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Perangkat Pembelajaran 

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pembelajaran yang dilaksanakan dikelas oleh seorang pengajar harus secara 

sistematis dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) yang sistematis artinya kegiatan yang disusun berdasarkan Langkah-langkah 

tertentu sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Dalam hal ini, penting 

bagi seorang guru untuk membuat sebuah perencanaan pembelajaran sebelum 

mengajar. Perencanaan tersebut seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Kunandar (2014: 263) menyebutkan bahwa “guru yang baik harus Menyusun 

perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan 

Angraini, dkk (2021: 63) yang menyebutkan bahwa sebagai pendidik, guru yang 

profesional harus mempunyai kompetensi dan penguasaan yang baik dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran yang salah satunya adalah RPP. Proses belajar 

mengajar yang baik harus didahului dengan persiapan yang baik”. Nofriyandi, 

(2021:21) juga menyebutkan bahwa dalam setiap permasalahan, baik bagi guru 

maupun calon guru harus mampu menghasilkan model, strategi, pendekatan dan media 

pembelajaran yang baik. Dari pernyataan tersebut semua mencakup didalam RPP. 

Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa RPP merupakan hal yang sangat penting bagi 

seorang guru, karena RPP merupakan pedoman guru dalam mengajar agar pelaksanaan 

dapat lebih terarah dan sesuai dengan KD yang ditetapkan dalam satu kali pertemuan 

atau lebih. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Rusman (2013: 5) yang 

menyebutkan bahwa “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar”.  

Menurut Trianto (2010: 108) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat menjadi 

panduan dari langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
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pembelajaran yang disusun dalam skenarionya. Skenario yang disebutkan berupa 

langkah-langkah sesuai dengan model, metode maupun pendekatan yang akan 

diterapkan. Langkah-langkah pembelajaran (sintaks) dikembangkan dengan 

mengadopsi sintaks pembelajaran yang dimodifikasi dan disesuaikan terutama dengan 

materi pembelajaran yang diajarkan.  Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) mengacu pada silabus dan RPP disusun secara lengkap dan 

sistematis. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Rusman (2013: 5) yang 

menyatakan bahwa  

“Setiap guru pada satuan Pendidikan berkewajiban Menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

Prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. 

 

Penyusunan RPP dapat dilakukan setiap awal semester atau awal tahun pelajaran 

yang tujuannya untuk mempersiapkan RPP terlebih dahulu pada setiap awal 

pelaksanaan pembelajaran. Dalam pengembangannya, RPP dikembangkan 

berdasarkan silabus. Menurut Depdiknas, 2003 dalam Kurniawan (2014: 113) “silabus 

merupakan acuan dalam penyusunan rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, dan pengembangan penilaian hasil pembelajaran”. Silabus berfungsi 

sebagai pedoman guru untuk melaksanakan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) selama 

satu semester dan menjadi rujukan untuk pengembangan program pembelajaran. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses Pendidikan 

dasar dan menengah, “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih”.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh guru sebelum dimulainya pembelajaran yang berisi langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, langkah-

langkah tersebut disusun secara lengkap dan sistematis dan dikembangkan berdasarkan 
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silabus sebagai upaya pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dan digunakan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. RPP yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah RPP yang menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFE). 

Menurut Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 didalam RPP harus mencakup 

beberapa hal yaitu : (1) data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/ semester, (2) materi 

pokok, (3) alokasi waktu, (4) tujuan pembelajaran, KD dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi, (5) materi pembelajaran dan metode pembelajaran, (6) media, alat dan 

sumber belajar, (7) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan (8) penilaian.  

Menurut Widyastono, (2014: 201) RPP paling sedikit memuat : (1) tujuan 

pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) sumber belajar, 

(5) penilaian. Menurut Permendikbud Tahun 2016, RPP terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu : 

a) Identitas Sekolah yaitu nama satuan Pendidikan 

b) Identitas mata pelajaran atau tema/ sub tema 

c) Kelas/semester 

d) Materi pokok 

e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai KD dan beban 

belajar. Jumlah jam yang tersedia dalam ringkasan silabus dan KD yang dicapai 

harus dipertimbangkan. 

f) Tujuan pembelajaran didasarkan pada KD yang menggunakan kata kerja 

operasional, dapat diamati dan diukur, mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan 

g) Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi 

h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur ysng relevan 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir berdasarkan rumusan indicator ketercapaian 

kompetensi. 

i) Metode pembelajaran , guru menggunakan metode pembelajaran ini untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
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dapat mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD 

yang akan dicapai 

j) Media pembelajaran, membantu menyampaikan materi pembelajaran dalam 

bentuk proses pembelajaran 

k) Sumber belajar, sumber belajar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

lingkungan alam atau suber belajar terkait lainya 

l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melaui tahapan pendahuluan, inti dan 

penutup 

m) Penilaian hasil pembelajaran 

Selain komponen-komponen di atas, RPP memiliki prinsi-prinsip dalam 

penyusunannya. Menurut Rusman, (2013: 7) terdapat prinsip-prinsip penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yaitu;  

1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 

2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis 

4. Memberikan umpan balik dan tidak lanjut 

5. Keterkaitan dan keterpaduan 

6. Menerapakan teknologi informasi dan komunikasi   

 

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik 

Kegiatan Pembelajaran pada satuan Pendidikan tidak terlepas dari sebuah proses 

pembelajaran yang terjadi antara guru dan peserta didik. Peranan guru sebagai pendidik 

yang memberikan ilmu kepada peserta didik dengan berbagai macam bentuk yang 

sesuai dengan model, metode, maupun pendekatan yang disesuaikan dengan materi dan 

karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Dalam upaya tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal diperlukannya bahan 

ajar yang dapat mempermudah guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Bahan ajar yang dapat digunakan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau 
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Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Ahmadi & Amri (2018: 171) “Lembar Kerja 

Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik”. Pendapat tersebut sejalan dengan Menurut Sumantri 

(2015: 333) Lembar Kerja Siswa atau lembar kerja peserta didik adalah lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

Menurut Sari, dkk (2016: 9) menyatakan bahwa pada kurikulum 2013 Lembar 

Kerja Siswa (LKS) diganti dengan nama Lembar Kerja Peserta Didik atau disingkat 

dengan LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dijadikan sebagai panduan 

bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang baik adalah LKPD yang 

dirancang dan didesain menarik dan sesuai dengan Langkah-langkah atau sintaks yang 

sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan. Menurut Munandar, Yusrizal & 

Mustanir (2013: 29) “Desain perangkat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik 

sangat dibutuhkan agar tercapainya proses pembelajaran yang mendorong peserta didik 

dapat berperan aktif”. Keaktifan peserta didik dapat dilihat dengan mampunya peserta 

didik menemukan penyelesaian dari masalah yang ada di LKPD.  

Menurut Rohman dan Amri (2013; 96) tujuan lembar kerja peserta didik dibuat 

adalah: 

1. Membantu siswa menemukan suatu konsep 

2. Membantu siswa menerapkan dan mengitegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan  

3. LKPD sebagai penuntun belajar 

4. LKPD sebagai penguatan  

5. LKPD sebagai penunjuk praktikum 

Berdasarkan dari tujuan LKPD di atas, penggunaan LKPD dapat membuat peserta 

didik terlibat aktif dengan materi yang dipelajari sehingga memberikan pengalaman 

belajar pesrta didik dalam menyelesaikan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Selain tujuan, LKPD juga memiliki beberapa komponen-komponen. 

Menurut Astuti dan Setiawan (2013: 90) komponen-komponen LKPD yaitu : (1) Judul 
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LKS atau LKPD, (2) identitas siswa, (3) kompetensi dasar, (4) tujuan pembelajaran, 

(5) isi LKS atau LKPD.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat ringkasan materi yang sesuai pada 

Kompetensi Dasar (KD). Ringkasan materi dapat memberikan kemudahan bagi peserta 

didik dalam memahami materi dan disajikan dengan menarik, sehingga peserta didik 

lebih giat dalam mempelajarinya. Sehingga, LKPD mempunyai keunggulan, menurut 

Sari dan Wulandari (2020: 441) “keunggulan dari LKPD yaitu untuk bahan ajar yang 

dapat meminimalkan peran guru pada kegiatan pembelajaran, mempermudah siswa 

memahami materi, mempermudah pelaksanaan pengajaran terhadap siswa dan LKPD 

berisi Latihan tugas dan materi yang ringkas untuk siswa”. 

Berdasarkan beberapa defenisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari beberapa 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan pedoman peserta didik dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran yang berisi ringkasan materi, dan permasalahan 

serta Langkah-langkah penyelesaiannya. Pada penelitian ini, LKPD disusun untuk 

mengkonstruksi kemampuan peserta didik dan menguatkan pemahaman terhadap suatu 

materi pelajaran dan LKPD memuat soal-soal berdasarkan indikator yang ingin dicapai 

dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

 

2.2 Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) 

Kurniasih & Sani (2015: 79) Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

merupakan model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk dapat menjelaskan ide 

atau gagasan mereka kepada peserta didik lain didepan kelas. 

Uno & Nurdin, (2015: 125) menyatakan bahwa:  

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran SFE yaitu sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi 

3. Memberikan kesempatan siswa/peserta didik untuk menjelaskan kepada 

peserta didik lainnya, baik melalui bagain/ peta konsep maupun lainnya 

4. Guru menyimpulkan ide/ pendapat dari siswa 

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu 
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6. Penutup 

 

Shoimin, (2014: 184) menyatakan bahwa: 

Langkah-langkah model pembelajaran SFE, sebagai berikut:    

1. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran 

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa 

lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan 

secara bergiliran 

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa 

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini 

6. Penutup. 
 

Sentosa, Joharman & Susiani, (2015: 509) mengemukakan bahwa: 

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran SFE, yaitu: 

1. Pendahuluan 

2. Penyampaian Kompetensi 

3. Pembentukan Kelompok 

4. Penugasan 

5. Penyampaian Hasil 

6. Kesimpulan 

7. Penutup 

 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, peneliti mengkombinasikan  pembelajaran 

SFE yang dikembangkan menjadi kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa  

3. Apersepsi: 

Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

4. Tahap I SFE Penyampaian Kompetensi 

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai berupa tujuan 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 
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5. Motivasi : 

Guru memberikan motivasi pada siswa dengan meminta siswa mengamati pada 

LKPD pada pendahuluan untuk memberikan beberapa gambaran awal tentang 

materi ajar dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari 

6. Guru menjelaskan sistem pembelajaran yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran model Student Facilitator and Explaining (SFE) 

7. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok belajar yang terdiri dari 4-6 

siswa per kelompok dan meminta siswa duduk dengan kelompoknya masing-

masing   

b. Kegiatan Inti 

1. Tahap II SFE Penyampaian Materi secara garis besar 

Guru menyajikan informasi tentang materi pelajaran sesuai pertemuan 

pembelajaran 

2. Guru meminta siswa mengamati LKPD untuk mengetahui mengenai materi ajar 

pada pertemuan tersebut (Mengamati) 

3. Guru meminta siswa menanyakan berbagai pertanyaan tentang materi ajar pada 

pertemuan tersebut (Menanya)  

4. Guru meminta siswa mengumpulkan informasi untuk mengidentifikasi materi 

ajar pada pertemuan tersebut (Mengumpulkan informasi) 

5. Guru meminta siswa secara berkelompok untuk menemukan penyelesaian pada 

masalah yang diberikan di LKPD (menalar) 

6. Tahap III SFE Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya 

Guru memberikan siswa kesempatan untuk menunjuk temannya sebagai 

fasilitator untuk menjelaskan materi kepada kelompok lain  

7. Guru memberikan kesempatan siswa lain untuk menanggapi penjelasan yang 

telah disampaikan oleh temannya (Mengkomunikasikan) 

8. Tahap IV SFE Menyimpulkan Ide atau Pendapat dari siswa 

Guru menyimpulkan ide-ide dan pendapat siswa dan melakukan verifikasi  



17 
 

9. Guru meminta siswa bersama kelompoknya untuk mengerjakan kegiatan ayo 

berlatih 

c. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan umpan balik positif/ reward terhadap keberhasilan siswa dan 

kelompoknya 

2. Tahap V SFE Menerangkan kembali semua materi yang disajikan 

Guru bersama siswa menyimpulkan  dan menjelaskan kembali secara 

keseluruhan materi yang dipelajari pada hari itu/ refleksi.  

3. Guru menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

4. Tahap VI SFE Penutup 

Guru dan siswa bersama-sama mengucapkan “hamdalah” atau do’a susudah 

belajar.  

5. Guru megakhiri kelas dengan mengucapkan salam. 

 

2.3 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Karakteristik yang memiliki peranan penting dalam instrumen evaluasi adalah 

karakteristik valid (validity). Menurut Sukardi (2011: 31) “suatu instrumen evaluasi 

dikatakan valid, seperti yang diterangkan Gay (1983) dan Johnson (2002), apabila 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur”. Pendapat 

tersebut sejalan dengan Setyosari (2013: 2014) menyatakan bahwa instrumen yang 

valid atau sahih memiliki validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas yang rendah. Pada penelitian ini, yang akan diuji validitasnya 

adalah perangkat pembelajaran. Menurut Santi dan Sentosa (2016: 37) mengemukakan 

perangkat pembelajaran merupakan suatu alat/ instrumen yang dapat membantu 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas guna tercapainya tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang ada. Perangkat pembelajaran yang 

diperlukan antara lain Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, 

buku, serta alat evaluasi.  Pada penelitian ini, valid dari instrumen yang dimaksud 
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adalah kesesuaian antara materi pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dengan kebutuhan peserta didik, serta konsistensi hubungan antar komponen yang 

dibuat, yaitu RPP dan LKPD.  

Perangkat pembelajaran harus berdasarkan pada materi atau pengetahuan 

(validitas isi) dan semua komponen harus secara konsisten dihubungkan satu sama lain 

(validitas konstruk). Menurut sukmadi menyebutkan bahwa validitas isi digunakan 

dalam penilaian hasil belajar yang tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan dan perubahan-

perubahan psikologis yang timbul setelah mengalami proses pembelajaran. Menurut 

Sugiyono (2014: 140) instrumen yang mempunyai validitas konstruk merupakan 

instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai yang didefenisikan. 

Menurut Armis dan Suhermi (2017: 34) mengatakan terdapat 6 komponen utama 

dalam kevalidan RPP, yaitu : (1) Identitas RPP; (2) Rumusan indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran; (3) pemilihan materi pembelajaran; (4) 

perumusan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model SFE dengan 

pendekatan Saintifik; (5) pemilihan sumber belajar; dan (6) penilaian hasil belajar. 

Menurut Revita (2017: 18) aspek yang dinilai pada RPP, antara lain: (1) komponen 

RPP yang terdiri dari: identitas RPP, KI, KD, Indikator Pencapaian Kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan model pembelajaran, media, alat, 

dan sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran, penilian; (2) Identitas RPP 

dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan Pendidikan, kelas, semester, mata 

pelajaran, jumlah pertemuan); (3) Indikator pembelajaran sesuai dengan KI dan KD; 

(4) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran; (5) Jumlah tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu yang disediakan; (6) Materi 

yang disajikan sesuai dengan KI dan KD; (7) Materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai; (8) Sumber belajar yang digunakan sesuai 

dengan materi pelajaran; (9) Sumber belajar yang diguanakan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik; dan (10) instrumen penilian sesuai dengan aspek yang dinilai. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan RPP yang 

disesuaikan dengan kebutuhan: Adapun indikator penilaian validasi sebagai berikut : 

1. Materi/ Isi (Indikator Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Materi pembelajaran, 

sumber belajar) 

2. Bahasa  

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif/ jelas 

3. Format RPP 

a. Identitas RPP (meliputi satuan Pendidikan, mata pelajaran, kelas/ semester, 

materi pokok, alokasi waktu) 

b. Langkah-langkah pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

isi, dan kegiatan penutup) 

4. Kurikulum (RPP sesuai dengan kurikulum 2013 revisi) 

Menurut Armis dan Suhermi (2017: 34) Angket tentang kevalidan LKPD memuat 

lima komponen yang terdiri atas : (1) kualitas materi LKPD; (2) Kesesuaian LKPD 

dengan aktivitas Student Facilitator and Explaining  dan pendekatan saintifik; (3) 

kesesuaian LKPD dengan syaraf didaktif; (4) kesesuaian LKPD dengan syarat 

konstruksi pengetahuan; dan (5) kesesuaian LKPD dengan syarat teknis penyusunan 

LKPD. Menurut Revita (2017: 24) aspek yang dinilai pada LKPD antara lain : 

1. Aspek Didaktik, terdiri dari: (a) LKPD dirancang sesuai dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD); (b) urutan materi pada LKPD disusun sesuia 

dengan alur belajar yang logis; (c) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh guru; (d) LKPD memfasilitasi 

peserta didik untuk Menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data 

yang diperoleh untuk menemukan kembali prinsip dan prosedur matematika; (e) 

LKPD memfasilitasi pesserta didik untuk menarik kesimpulan; (f) LKPD 

memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang telah dimilikinya 

untuk mengerjakan soal; (g) LKPD memiliki soal-soal sebagai kegiatan penemuan 
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terbimbing dan soal latihan secara mandiri; (h) Terdapat petunjuk yang jelas 

penggunaan LKPD penemuan terbimbing.  

2. Aspek isi, terdiri dari beberapa indikator yaitu: (a) LKPD berisi komponen antara 

lain: judul, KI, KD, Indikator, Kegiatan Pembelajaran; (b) LKPD berisi 

permasalah yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari; (c) materi disesuaikan 

dengan kemampuan peserta didik; (d) masalah atau soal yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran; (e) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan 

kognitif peserta didik; (f) Gambar yang disajikan membantu pemahaman perserta 

didik 

3. Aspek Bahasa, terdiri dari : (a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa 

Indonesia yang benar; (b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami; 

(c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas 

4. Aspek Penyajian, terdiri dari: (a) LKPD mengunakan font (jenis dan ukuran) huruf 

sesuai; (b) LKPD didesain dengan warna yang cerah; dan (c) bagian judul dan 

bagian yang perlu mendapatkan penekanan dicetak tebal atau diberikan warna 

yang berbeda 

5. Aspek waktu, yaitu waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian  validasi LKPD sebagai 

berikut: 

1. Syarat Didaktif 

a) LKPD dirancang sesuai dengan KI dan KD 

b) Penekanan pada proses menemukan konsep 

c) Uraian pada LKPD disusun dengan alur balajar yang sistematis 

d) Di dalam LKPD terdapat masalah kontekstual yang diberikan oleh guru  

e) Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi yang kontekstual  

f) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta 

didik  

g) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan 
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2. Syarat Kontruksi 

a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar 

b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami 

c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas  

d) Kecukupan ruang untuk jawaban peserta didik 

3. Syarat materi/ isi 

a) Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

b) Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

c) Materi yang disajikan mendorong peserta didik menyelesaikan permasalahan 

dengan caranya sendiri  

d) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik 

4. Syarat Penyajian 

a) LKPD berisi komponen identitas meliputi judul, KD, Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

b) LKPD didesain dengan warna yang cerah 

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau 

diberikan warna yang berbeda 

5. Syarat waktu 

a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau yang 

dikenal dengan istilah Reseacrh and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2014: 

333) “Metode R & D penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa inggrisnya 

Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, menguji keefektifan produk tersebut”. Selaras dengan  

Angraini dan Wahyuni (2021: 76) menyebutkan bahwa penelitian pengembangan 

(Developmental Research) merupakan sebuah penelitian yang mengarah pada 

pengembangan produk yang mana proses dalam pengembangannya dideskripsikan 

seteliti mungkin dan produk akhirnya akan dievaluasi oleh validator. Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan. 

Menurut Setyosari (2013: 223) mengemukakan bahwa “penelitian dan pengembangan 

Pendidikan dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis industri, yang 

temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, yang kemudian 

secara sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan untuk memenuhi 

kriteria keefektifan, kualitas dan standar tertentu” 

 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 

 

3.3 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian pengembangan ini adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE). 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika yang menggunakan model ADDIE (Analysis, Desaign, Development, 

Implementation, Evaluation). Alasan peneliti menggunakan model ADDIE ini karena 

model sederhana serta model ini juga mudah diterapkan. Menurut Cheung dalam 

Noviyanti dan Gamaputra (2020: 109) model ADDIE mudah diterapkan pada 

kurikulum saat ini yang menekankan pada kognitif (pengetahuan), keterampilan 

(psikomotorik), dan sikap (afektif).  

Adapun prosedur pengembangan perangkat pembelajaran dengan model 

pengembangan ADDIE menurut Sugiyartini dan Yudiana (2018: 280) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan model ADDIE 

 

Cahyadi (2019: 39) model ADDIE dapat dijelaskan lebih rinci melalui format tabel 

yang menunjukkan tahapan-tahapan dalam pengembangan model ADDIE, yaitu: 

1. Analisis  

Dalam tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya pengembangan 

bahan ajar dalam tujuan pembelajaran, beberapa analisis yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Analisis kinerja 

Analyze  

Develop 

Evaluate Design Implement  
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Pada tahapan ini, yang akan dimunculkan adalah masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran  

b. Analisis siswa 

Pada tahapan ini, analisis yang akan ditelaah adalah karakteristik peserta didik 

berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan perkembangannya. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. Dari analisis ini, ada beberapa poin yang perlu 

didapatkan, diantaranya : (1) karakteristik siswa berkenaan dengan pembelajaran, 

(2) pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki siswa mengenai 

pembelajaran, (3) kemampuan berpikir atau kompetensi yang perlu dimiliki 

peserta didik dalam pembelajaran, serta (4) bentuk pengembangan bahan ajar yang 

diperlukan peserta didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

kompetensi yang dimiliki. 

c. Analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran 

Pada analisis ini merupakan suatu bentuk identifikasi pada materi agar relevan 

dengan pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian utama materi yang akan diajarkan serta disusun 

secara sistematis. 

d. Analisis tujuan pembelajaran  

Pada analisis ini, merupakan Langkah yang diperlukan untuk menentukan 

kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Adapun point yang perlu diperoleh 

adalah : (1) tujuan pembelajaran yang telah ditentukan,  (2) ketercapaian tujuan 

pembelajaran.  

2. Design (Desain/ Merancang) 

Pada tahapan ini, meliputi beberapa perencanaan pengembangan bahan ajar 

diantaranya sebagai berikut: (1) Menyusun bahan ajar pada pembelajaran 

kontesktual dengan menganalisis KI dan KD untuk menentukan materi 

pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur, alokasi waktu, 

indikator dan instrument evaluasi peserta didik; (2) merancang langkah-langkah 
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kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran; (3) perencanaan awal 

perangkat pembelajaran; (4) merancang materi pembelajaran dan instrumen 

evaluasi belajar dengan pendekatan pembelajaran 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahapan ini, poin yang perlu didapatkan adalah sebagai berikut : 

a. Bentuk bahan ajar yang dibuat dalam mencapat tujuan pembelajaran 

b. Bentuk bahan ajar yang perlu dibuat dan dimodifikasi agar tercapainya tujuan 

pembelajaran 

4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahapan ini, merupakan tahapan untuk mengimplementasikan rancangan 

bahan ajar yang telah dikembangkan dikelas. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini merupakan pemberian penilaian terhadap pengembangan bajan ajar 

dalam pembelajaran yang mana hasil evaluasi digunakan untuk memberikan 

feedback (umpan balik) terhadap pengembangan bahan ajar.  

Berdasarkan penjabaran di atas, dalam prosedur ADDIE peneliti hanya menggunakan 

3 tahap dalam pengembangan perangkat pembelajaran karena adanya wabah covid-19 

sehingga waktu yang dimiliki peneliti terbatas. Berikut Langkah-langkah 

pengembangan ADDIE yang dilakukan peneliti adakah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Modifikasi Langkah-langkah Pengembangan Model ADDIE 

 

Adapun tahap-tahap yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Analyze (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap mengidentifikasi masalah dan menganalisis 

kebutuhan peserta didik. Pada tahap analisis menggunakan observasi terhadap 

Analyze  

(Analisis)  

Development 

(Pengembangan) 

Design  

(Desain) 
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guru matematika di MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru untuk mendapatkan 

informasi mengenai masalah terkait den kebutuhan peserta didik. 

2. Design (Merancang) 

Pada tahap ini merupakan tahapan merancang perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan agar tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Pada tahap ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran  Student Facilitator and Explaining (SFE). 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini merupakan tahap untuk mewujudkan desain yang telah dirancang 

agar menjadi nyata. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan 

produk perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan akan divalidasi oleh validator. 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data Validasi  

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen validasi. 

Validasi menurut Sukmadinata (2015: 228) menunjukan pada hasil pengukuran yang 

menggambarkan segi atau aspek yang diukur dengan kata lain, suatu instrumen 

dikatakan valid atau memiliki validitas apabila instrumen tersebut dapat mengukur 

aspek atau segi yang akan diukur. Sedangkan validasi menurut Hamzah (2014: 214) 

merupakan ketepan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 

dan tujuan validasi untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran matematika yang 

dikembangkan oleh peneliti. Dalam penelitian inin yang menjadi validator adalah dua 

orang dari dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan dua orang guru mata pelajaran 

matematika. kisi-kisi kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat 

peneliti sebagai berikut: 
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Tabel. 3.1 Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

No 
Aspek yang 

dinilai 
Indikator pencapain 

Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

butir 

1 Materi/ isi Indikator pembelajaran sesuai 

dengan KI dan KD 
1 1 

Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pembelajaran 
2 1 

Jumlah tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai sesuai dengan 

waktu yang disediakan 

3 1 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan KI dan KD 
4 1 

Materi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

5 1 

Sumber belajar yang disajikan 

sesuai dengan materi pembelajaran 
6 1 

2 Bahasa  Penggunaan Bahasa yang 

digunakan sesuai dengan EYD 
7 1 

Penggunaan Bahasa bersifat 

komunikatif/ jelas 
8 1 

3 Format RPP Identitas RPP yang dinyatakan 

dengan kelengkapan (meliputi 

satuan Pendidikan, mata pelajaran, 

kelas/ semester, materi pokok, 

alokasi waktu)  

9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

15, 16, 17 

9 

Di dalam RPP terdapat Langkah-

langkah pembelajaran (meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup) 

18, 19, 20, 

21, 22, 23, 

24, 25, 26, 

27, 28, 29, 

30, 31, 32 

15 

4 Kurikulum  RPP disusun berdasarkan 

kurikulum 2013 revisi 
33 1 

 



28 
 

Sedangkan kisi-kisi kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat 

peneliti adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 3.2  Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 

No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Pencapaian 
Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

butir 

1 Syarat 

didaktik 

LKPD dirancang susun dengan KI dan 

KD 
1 1 

Penekanan pada proses menemukan 

konsep 
2 1 

Urutan materi pada LKPD disusun 

dengan alur belajar dan sistematis 
3 1 

Di dalam LKPD terdapat permasalahan 

kontekstual yang diberikan oleh guru 
4 1 

Di dalam LKPD terdapat penjelasan 

materi yang kontekstual 
5 1 

Di dalam LKPD permasalahan yang 

harus diseesaikan oleh peseta didik 
6 1 

Di LKPD memfasilitasi peserta didik 

untuk merik kesimpulan 
7 1 

2 Syarat 

konstruksi 

Kalimat yang diguankan seusai dengan 

Bahasa Indosesia yang benar 
8 1 

Bahasa yang digunakan sederhana dan 

mudah dipahami 
9 1 

Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD 

diusun dengan kalimat yang jelas  
10 1 

Kecukupan ruang untuk jawaban 

peseta didik  
11 1 

3 Syarat 

materi 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

KD dan Indikator Pecampaian 

Kompetensi  

12 1 

Materi yang disajikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 
13 1 
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No 

Aspek 

yang 

dinilai 

Indikator Pencapaian 
Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

butir 

Materi yang disajikan mendorong 

pesrta didik menyelesaikan permasalah 

dengan caranya sendiri 

14 1 

Gambar yang disajikan membantu 

pemahaman peserta didik 
15 1 

4 Syarat 

penyajian 

LKPD bersisi komponen identitas 

(meliputi judul, KD, dan Indikator 

Pecampaian Kopetensi 

16 1 

LKPD didesain dengan warna yang 

cerah 
17 1 

Bagian judul dan bagian yang perlu 

mendapatkan penekanan dicetak tebal 

atau diberi warna yang berbeda 

18 1 

5 Syarat 

waktu 

Waktu yang diberkan untuk 

mengerjakan LKPD sudah cukup 
19 1 

 

3.6 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data menurut Sundayana (2015: 308) merupakan Langkah 

yang paling penting dalam penelitian, karena tujuan dalam suatu penelitian adalah 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan cara menghitung skor dari setiap indikator yang 

diisi oleh validator. Interval yang digunakan adalah dengan menggunakan skala likert. 

Menurut Riduwan (2015: 38) “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan presepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial”. 

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Lembar Validasi 

Skor  Penilaian Kriteria 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 
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3 Nsketral 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

(Sumber: Riduwan, 2015: 39) 

Pada skala likert, terdapat dua pernyataan yaitu pernyataan positif dan peryataan 

negatif. Untuk menghindari jawaban ragu-ragu atau netral maka peneliti memodifikasi 

skala likert tersebut dengan menghapus kriteria netral. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis instrumen berupa lembar validasi dengan ketentuan pemberian 

skor yang diberikan kepada validator adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Modifikasi Kategori Penilaian Lembar Validasi  

Skor Penilaian Kriteria 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Tidak Setuju 

(Sumber : Modifikasi Riduwan, 2015: 39) 

 

3.6.1 Data Validasi Ahli (Dosen dan Guru) 

Para ahli materi yaitu dosen program studi pendidikan matematika dan guru 

matematika. Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu hasil validasi berupa 

angket. Produk yang telah dihasilkan diberikan kepada ahli untuk ditelaah terlebih 

dahulu. Setelah menelaah produk, ahli mengisi angket yang diberikan. Para ahli 

tersebut adalah mereka yang berkompetendan mengerti tentang penyusunan perangkat 

pelajaran. Data yang diperoleh adalah hasil dari angket yang terlah diisi oleh ahli. 
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Berikut merupakan validator yang melakukan validasi pada perangkat pembelajaran 

dengan aktivitas Student Facilitator and Explaining dalam tatanan model pelajaran 

kooperatif pada materi lingkaran. 

 

Tabel 3.5 Validator Instrumen Uji Validator Perangkat Pembelajaran 

Validator Nama Validator Keterangan 

1 Rezi Ariawan, M.Pd Dosen FKIP UIR 

2 Endang Istiqomah, S.Pd., M.Ed Dosen FKIP UIR 

3 Khairunnisa Sugianto, S.Pd., M.Pd Guru Matematika 

4 Lucia Helen Dewi Ariani, M.Pd Guru Matematika 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Septiani, Arribe & Diansyah (2020: 133) “analisis merupakan suatu 

kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu permasalahan dari unit 

menjadi unit terkecil”. Sedangkan Mahdi (2015: 335) menyebutkan bahwa analisis data 

dilakukan untuk mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

validasi dan kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 

dan orang lain. Pada penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif yang mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dengan cara menghitung skor dari setiap indikator instrumen pengumpulan data yang 

diisi oleh validator. 

Menurut Akbar (2013: 158) dalam menganalisis tingkat validitas secara deskriptif 

pada RPP dan LKPD dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑽𝒂𝒙 =
𝑻𝑺𝒆

𝑻𝑺𝒉
× 𝟏𝟎𝟎%  

Keterangan : 

𝑇𝑆𝑒  : Total skor empiris 
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𝑇𝑆ℎ  : Total skor maksimal yang diharapkan 

𝑉𝑎𝑥  : Validasi ahli pada setiap RPP dan LKPD dengan x = 1,2,3,4 

Untuk mendapatkan hasil akhir validitas RPP dan LKPD dari para validator maka 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun rumus validasi 

akhir sebagai berikut: 

𝑉 =
𝑉𝑎1+𝑉𝑎2+𝑉𝑎3+𝑉𝑎4

4
  

Keterangan: 

V = Validasi akhir 

𝑉𝑎1  = Validasi ahli 1 

𝑉𝑎2  = Validasi ahli 2 

𝑉𝑎3  = Validasi ahli 3 

𝑉𝑎4  = Validasi ahli 4 

Setelah memperoleh hasil validasi dari validator dan hasil anlasis validitas 

gabungan, tingkat persentasenya dapat disesuaikan dengan tabel kreteria validitas 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.6 kriteria validasi 

No Kreteria Validasi Tingkat Validasi 

1 85,01,%-100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan dengan revisi kecil 

3 50,01%-70,00% Kurang valid, atau dapat digunakan revisi besar 
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4 01,00%-50,00% Tidak valid, atau belum dapat digunakan 

Sumber : Akbar (2013: 42) 

Penelitian pembelajaran matematika dengan model Student Facilitator and 

Explaining (SFE) dalam penelitian pengembang ini ditentukan dengan tingkat validitas 

kategori valid atau dapat digunakan namun perlu sedikit perbaikan. Jadi jika rata-rata 

penilaian oleh validator menunjukkan valid maka perangkat pembelajaran matematika 

dengan model Student Facilitator and Explaining layak untuk diujicobakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Perangkat pembelajran dengan menggunakan model Student Facilitator and 

Explaining (SFE) pada Materi Lingkaran dikelas VIII MTs Muhammadiyah 02 

Pekanbaru. Peneliti menggunakan model pengembangan berupa ADDIE. ADDIE 

memiliki 5 tahapan pengembangan, yaitu analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), pelaksanaan (implementation) dan evaluasi 

(evaluation). Namun dikarenakan adanya musibah COVID-19, maka pengembangan 

perangkat pembelajaran pada tahap pelaksanaan (implementation) tidak dapat 

dilakukan. Maka dari itu, tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu analisis (analysis), 

desain (design), dan pengembangan (development). Langkah-langkah tersebut 

dijabarkan sebagai berikut :  

 

4.1.1 Hasil Tahap Analisis (analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dari penelitian pengembangan untuk 

mendapatkan informasi mengenai bahan ajar pembelajaran yang digunakan oleh guru 

matematika MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Berdasarkan tahap analisis yang 

dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara pada saat KPLP, diperoleh informasi 

sebagai berikut :  

1. Perangkat pembelajaran yang digunakan guru matematika di sekolah tersebut 

sudah mengacu pada kurikulum 2013;  

2. RPP yang digunakan guru matematika di sekolah tersebut berasal dari internet 

yang direvisi oleh guru tersebut;  
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3. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga membuat peserta 

didik bosan saat mengikuti pelajaran;  

4. Guru sudah mengetahui model Student Facilitator and Explaining (SFE) tetapi 

belum diterapkan dalam proses pembelajaran;  

5. Guru di sekolah tersebut tidak menggunakan LKPD, hanya menggunakan buku 

paket dan buku kumpulan soal.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika tersebut, terdapat bebrapa 

solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran matematika dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 

revisi 

2. RPP yang dikembangkan menggunakan model Student Facilitator and Explaining 

yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses belajar dan menemukan 

sendiri konsep yang akan dipelajari, sehingga membuat peserta didik bersemangat 

untuk mengikuti pembelajaran 

3. LKPD yang dikembangkan mengacu kepada RPP yang dikembangkan dengan 

menggunakan model SFE dan memuat gambar-gambar/ desain yang menarik 

untuk menambah minat belajar peserta didik  

 

4.1.2 Hasil Tahap Desain  

Pada tahap desain ini, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD).  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan 

mengacu kepada silabus dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun berdasarkan 

RPP yang dikembangkan oleh peneliti. RPP dan LKPD dibuat untuk empat pertemuan 

dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama materi yang dipelajari adalah 

unsur -unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran. Pertemuan kedua materi yang 

dipelajari adalah sudut pusat dan sudut keliling, pertemuan ketiga materi yang 

dipelajari Panjang busur lingkaran, serta pertemuan keempat materi yang dipelajari 
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adalah luas juring lingkaran. Pada tahap desain, peneliti juga membuat instrument 

berupa lembar penilaian validasi RPP dan lembar penilaian validasi LKPD. 

a. Tahap desain RPP 

Pada tahap desain ini, RPP yang dikembangkan oleh peneliti menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining dengan empat pertemuan, yiutu 

sebagai berikut: 

1. RPP pertemuan pertama membahas materi yang akan dipelajari adalah unsur-

unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran 

2. RPP pertemuan kedua membahas materi yang akan dipelajari adalah sudut pusat 

dan sudut keliling 

3. RPP pertemuan ketiga membahas materi yang akan dipelajari adalah Panjang 

busur lingkaran 

4. RPP pertemuan keempat membahas materi yang akan dipelajari adalah luas juring 

lingkaran 

 

b. Tahap desain LKPD 

Pada tahap desain ini, LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berisikan masalah-

masalah kontekstual yang mempermudah peserta didik dalam memahami konsep 

terhadap materi yang dipelajari. LKPD yang didesain dengan warna, gambar, dan 

ilustrasi yang menarik serta menggunakan Bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik. LKPD yang dikembangkan juga memiliki informasi materi sebelum peserta 

didik mulai menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada LKPD. LKPD yang 

dikembangkan sebagai panduan agar peserta didik bisa mempelajari pembelajaran 

mengenai lingkaran yang sesuai dengan pertemuan yang ada pada RPP.  

 

4.1.3 Hasil Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk mewujudkan desain yang telah 

dirancang pada tahap desain agar dapat menjadi kenyataan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pengembangan produk perangkat pembelajaran yang berupa 
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RPP dan LKPD. Perangkat tersebut diuji coba oleh validator sebelum 

diimplementasikan 

a. Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pada produk RPP, materi pembelajaran mencakup fakta, prinsip, konsep dan 

prosedural, materi pembelajaran dibuat mengacu pada kurikulum 2013 revisi. Didalam 

produk RPP terdapat format yaitu: (1) identitas, (2) kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, (3) indikator pencapaian kompetensi, (4) tujuan pembelajaran yang memuat 

komponen yang biasa disebut ABCD, (5) materi pembelajaran yang terdiri dari fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur, (6) model pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

pendekatan pembelajaran, (7) media pembelajaran, alat/bahan, dan sumber belalajar, 

(8) kegiatan pembelajaran yang teridiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup (9) penilaian. Selain bersisi format RPP, Langkah-langkah pembelajaran juga 

menggunakan prosedur 5M yaitu (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan informasi, 

Menalar, serta Menyimpulkan) dan dipadukan dengan model Student Facilitator and 

Explaining (SFE) yaitu tahap guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 

tahap guru mendemonstrasikan atau menyampaikan materi, tahap guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainya, tahap guru 

menjelaskan Kembali materi yang disajikan siswa, guru menerangkan semua materi 

yang disajikan saat itu dan tahap penutup. Hasil revisi peneliti tehadap RPP yang sudah 

divalidasi oleh validator adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 
 

Tabel 4.1 Perbandingan RPP sebelum dan sesudah Validasi 

No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

1 RPP 

1 

Komentar/ Saran : 

Perbaiki tabel Kompetensi Dasar dan perbaiki Indikator Pencapaian 

Kompetensi  (IPK) 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

 

Revisi : 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

Tabel sudah diperbaiki dan IPK sudah diperbaiki 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

 

 

2 RPP 

1 

Komentar/ Saran : 

Perbaiki Tujuan Pembelajaran sesuai dengan Format ABCD 

 
 

Revisi : 

Tujuan Pembelajaran sudah sesuai format ABCD 

 

3 RPP 

1 

Komentar/ Saran : 

Perbaiki Materi ajar bagian Prosedural 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

 

 

 

 

 

 

  Revisi : 

Materi telah diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Komentar/ Saran: 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

RPP 

1 

Perbaiki Soal pada Penilaian Pengetahuan pada RPP-1 

 

Revisi :  

Soal pada penilaian pengetahuan sudah diperbaiki sesuai dengan IPK 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

 

5 RPP 

2 

Komentar/ Saran : 

Lengkapi soal pada penilaian pengetahuan di RPP-2 

 

  Revisi : 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

 

6 RPP 

3 

Komentar/ saran : 

Buatlah alternatif jawaban untuk penilaian keterampilan  

 

 
 

Revisi : 
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No RPP Komentar/ Saran dan Revisi 

Alternatif jawaban penilaian keterampilan sudah diuraikan 

 

Berdasarkan peneliti di atas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan komentar/ 

saran yang diberikan oleh validator, maka bagian yang direvisi adalah sebagai berikut: 

1. Perbaiki tabel pada Kompetensi Dasar (KD) dan perbaiki Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

2. Menyesuaikan format ABCD pada tujuan pembelajaran 

3. Melengkapi materi ajar bagian prosedural 

4. Merubah soal pada penilaian pengetahuan pada RPP-1 

5. Melengkapi soal penilaian pengetahuan pada RPP-2 

6. Menambah alternatif jawaban pada penilaian keterampilan pada RPP-3 

 

b. Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Pada produk LKPD, peneliti memberikan suatu permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, dari permasalahan yang ada perserta didik dapat 

menemukan konsep materi yang akan dipelajari.  Dalam produk LKPD ini juga 

terdapat tahap-tahap Student Facilitator and Explaining (SFE) dan pendekatan 

saintifik. Validasi dilakukan oleh 2 orang dosen Pendidikan matematika UIR dan 2 

guru mata pelajaran kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru. Validator 

digunakan peneliti untuk merivisi produk yang dikembangkan, saran dan komentar dari 

validator menjadi revisi produk LKPD yang sudah divalidasi oleh validator. Hasil 

revisi peneliti terhadap LKPD yang sudah divalidasi oleh Validator adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.2 Perbandingan LKPD sebelum dan sesudah Validasi 

No LKPD Komentar/ saran dan Revisi 

1 LKPD 

1-4 

Komentar/ Saran :  

Tambahkan nomor perpertemuan pada setiap LKPD 

 
 

Revisi : 



49 
 

No LKPD Komentar/ saran dan Revisi 

Pada bagian nomor tiap pertemuan sudah ditambahkan 

 

2 LKPD 

1-4 

Komentar/saran : 

Pada bagian verifikasi disetiap pertemuan, ganti animasi menjadi lebih 

sopan             
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No LKPD Komentar/ saran dan Revisi 

 

 

Revisi : 

Animasi sudah diganti menjadi yang lebih sopan 

 

3 LKPD 

1-4 

Komentar : 

Pilih font yang menarik pada kalimat di LKPD agar tidak bosan dan peserta 

didik tertarik untuk membaca 
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No LKPD Komentar/ saran dan Revisi 

 
 

 Revisi : 

Font sudah diganti menjadi lebih menarik sehingga peserta didik tertarik 

untuk membaca dan menyelesaikan permasalahan yang ada 
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No LKPD Komentar/ saran dan Revisi 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, peneliti melakukan revisi sesuai dengan komentar/ 

saran yang diberikan validator, maka bagian LKPD yang direvisi adalah sebagai 

berikut : 

1. Tambahkan nomor perpertemuan pada setiap LKPD  

2. Pada bagian verifikasi disetiap pertemuan, ganti animasi menjadi lebih sopan 

3. Pilih font yang menarik pada kalimat di LKPD agar tidak bosan dan peserta didik 

tertarik untuk membaca 
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c. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penilaian validasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki 4 

aspek dan 42 indikator. Untuk melihat kevalidan RPP dapat diperoleh dengan cara 

mencari rata-rata dari setiap aspek. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian RPP dari 

setiap aspek, diperoleh rata-rata sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3 Rata-rata Hasil Validasi RPP tiap Aspek 

Aspek 

yang 

dinilai 

Persentase Validasi (Persen) 
Rata-

rata (%) 

Tingkat 

Validasi RPP-1 RPP-2 RPP-3 RPP-4 

Aspek 

Materi/ Isi 
90,63% 90,63% 90,63% 91,67% 90,89% Sangat Valid 

Aspek 

Bahasa 
90,63% 90,63% 90,63% 90,63% 90,63% Sangat Valid 

Format 

RPP 
91,41% 92,77% 92,77% 92,58% 92,38% Sangat Valid 

Kesesuaian 

Kurikulum 
93,75% 93,75% 93,75% 93,75% 93,75% Sangat Valid 

Sumber: data olahan peneliti 

Berdasarkan data rata-rata hasil validasi RPP untuk setiap aspek, aspek Kesesuaian 

kurikulum memiliki rata-rata tingkat validasi yang tetinggi dibandingkan keempat 

aspek yang dihasilkan, hanya 6,25% kekurangan untuk mencapai persentase sempurna. 

Pada aspek format RPP memiliki 7,62% kekurangannya dikarenakan ada salah satu 

bagian dari materi yaitu prosedural yang ada di setiap RPP tidak sesuai dalam 

penjabarannya. sedangkan aspek materi memiliki kekurangan 9,11% dan aspek bahasa 

memiliki kekurangan 9,31%, dari kedua aspek ini tidak jauh berbeda kekurangannya. 

Hal ini disebabkan karena pada sumber belajar menggunakan buku paket saja. Serta 

pada aspek bahasa penggunaan bahasa kurang komutatif. Selain itu peneliti juga 

menganalisis rata-rata hasil validasi dari setiap validator seperti berikut: 
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Tabel 4.4 rata-rata Hasil Validasi RPP tiap Validator 

RPP 
Persentase Validasi (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validasi V1 V2 V3 V4 

RPP-1 76,22% 98,78% 96,34% 93,90% 91,31% Sangat Valid 

RPP-2 78,05% 98,78% 96,34% 96,34% 92,38% Sangat Valid 

RPP-3 78,05% 98,78% 96,34% 96,34% 92,38% Sangat Valid 

RPP-4 78,05% 98,78% 96,34% 95,73% 92,23% Sangat Valid 

Rata-rata Total 92,07% Sangat Valid 

Sumber: data olahan peneliti 

Keterangan: 

V1 : Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 1 

V2 : Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 2 

V3 : Guru Matematika kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 1 

V4 : Guru Matematika kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 2 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil validasi yang dilakukam oleh 4 validator dapat 

dilihat bahwa RPP-1 sampai RPP-4 tingkat validitasnya dikategorikan sangat valid, 

sehingga rata-rata total pada RPP dikategorikan sangat valid, sehingga rata-rata total 

pada RPP dikategorikan sangat valid. Dengan demikian, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dapat dikatakan layak digunakan. Semua saran dan masukan validator 

ahli melalui proses validasi disimpulkan sebagaimana terlihat pada tabel 4.1 

d. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Penilaian validasi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki 5 syarat 

dan 19 indikator. Untuk melihat kevalidan LKPD diperoleh dengan mencari rata-rata 

dari setiap aspek penilaian. Berdasarkan hasil perhitungan dari setiap aspek penilaian, 

maka diperoleh rata-rata sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Rata-rata hasil Validasi LKPD tiap syarat 

Syarat yang 

dinilai 

Persentase Validasi (%) 
Rata-

rata (%) 

Tingkat 

Validasi LKPD-

1 

LKPD-

2 

LKPD-

3 

LKPD-

4 

Syarat didaktik 89,29% 89,29% 89,29% 89,29% 89,29% Sangat Valid 

Syarat 

konstruksi 
90,63% 90,63% 90,63% 90,63% 90,63% Sangat Valid 

Syarat Materi 87,50% 87,50% 87,50% 87,50% 87,50% Sangat Valid 

Syarat 

Penyajian 
87,50% 87,50% 87,50% 87,50% 87,50% Sangat Valid 

Syarat waktu 87,50% 87,50% 87,50% 87,50% 87,50% Sangat Valid 

Sumber: data olahan peneliti  

 

Berdasarkan data rata-rata hasil validasi LKPD untuk tiap syarat, syarat konstruksi 

memiliki rata-rata tingkat validasi yang tertinggi dibandingkan ke empat LKPD yang 

dihasilkan, hanya 9,37% kekurangannya untuk mencapai persentase sempurna. Pada 

syarat didaktik memiliki 10,71% untuk mencapai nilai yang sempurna dikarenakan 

urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang kurang sistematis. 

Sedangkan pada syarat Materi, penyajian dan waktu memiliki persentase yang sama 

yaitu 87,50% dengan kekurangan 12,50% untuk mencapai nilai yang sempurna. Hal 

ini dikarenakan adanya kekurangan pada setiap syarat. Selain itu, peneliti juga 

menganalisis rata-rata hasil validasi LKPD dari setiap validator seperti berikut : 
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Tabel 4.6 Rata-rata Hasil Validasi LKPD tiap Validator 

LKPD 
Persentase Validasi (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validasi V1 V2 V3 V4 

LKPD-1 76,32% 85,53% 96,05% 97,37% 88,82% Sangat Valid 

LKPD-2 76,32% 85,53% 96,05% 97,37% 88,82% Sangat Valid 

LKPD-3 76,32% 85,53% 96,05% 97,37% 88,82% Sangat Valid 

LKPD-4 76,32% 85,53% 96,05% 97,37% 88,82% Sangat Valid 

  Rata-rata Total 88,82% Sangat Valid 

Sumber: data olahan peneliti  

Keterangan: 

V1 : Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 1 

V2 : Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR 2 

V3 : Guru Matematika kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 1 

V4 : Guru Matematika kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru 2 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil validasi yang dilakukan oleh empat validator dapat 

dilihat bahwa LKPD 1 sampai dengan LKPD-4 tingkat validasinya dikategorikan 

sangat valid, sehingga rata-rata total pada LKPD dikategorikan sangat valid. Dengan 

demikian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah dapat dikatakan layak untuk di 

uji cobakan dalam skala kecil dan besar. Semua saran dan masukan dari validator ahli 

melalui proses validasi disimpulkan sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.2 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
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Penelitian Pengembangan Perangkat  pembelajaran matematika ini dilakukan di 

MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru pada kelas VIII materi Lingkaran. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE, model ini memiliki 5 tahap, akan tetapi 

dikarenakan musibah covid-19 ini peneliti hanya menggunakan model ADDIE sampai 

tahap development (pengembangan). Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang berdasarkan kurikulum 2013 revisi dan model Student Facilitator and Explaining. 

Pada tahap awal yaitu analysis (analisis), peneliti melakukan observasi dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIII di MTs Muhammadiyah 

02 Pekanbaru. Observasi tersebut peneliti lakukan pada saat peneliti Kuliah Praktek 

Lapangan Pendidikan (KPLP). Dalam observasi dan wawancara peneliti dengan guru 

mata pelajaran matematika disekolah tersebut, peneliti menemukan bahwa perangkat 

pembelajaran yang digunakan guru matemtika di sekolah tersebut sudah mengacu pada 

kurikulum 2013, akan tetapi RPP yang digunakan guru matematika di sekolah tersebut 

masih berasal dari internet yang direvisi oleh guru tersebut sesuai dengan kebutuhan, 

model pembelajaran yang digunakan juga kurang bervariasi sehingga membuat peserta 

didik bosan saat mengikuti pelajaran. Guru matematika disekolah tersebut sudah 

mengetahui model Student Facilitator and Explaining tetapi belum diterapkan dalam 

proses pembelajaran, guru di sekolah tersebut juga tidak menggunakan LKPD ataupun 

LKS, guru tersebut hanya menggunakan buku paket dan buku kumpulan soal. 

Tahap kedua adalah tahap Design (desain), pada tahap ini peneliti membuat desain 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika sesuai dengan permasalahan di 

sekolah tersebut yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan  Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining 

berdasarkan kurikulum 2013 revisi serta membuat instrumen penilaian. Tahap terakhir 

adalah tahap development (pengembangan) peneliti menggembangkan perangkat 

pembelajaran matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada silabus dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  yang mengacu pada 

RPP. Pada pertemuan pertama materi yang akan dibahas adalah unsur-unsur, keliling 
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dan luas lingkaran, pertemuan kedua membahas sudut pusat dan sudut keliling, 

pertemuan ketiga materi yang akan dibahas adalah hubungan sudut pusat dan panjang 

busur, pertemuan terakhir akan membahas hubungan sudut pusat dan luas juring.  

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti berupa RPP dan LKPD 

kemudian divalidasi oleh dua orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan dua 

orang guru mata pelajaran matematika kelas VIII di MTs Muhammadiyah 02 

Pekanbaru. Hasil validasi perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1. Hasil validasi RPP setiap aspek pada pertemuan pertama yang memiliki nilai 

tertinggi 93,75% adalah aspek kesesuaian kurikulum, sedangkan aspek materi 

dan bahasa memiliki persentase terendah yang memperoleh nilai 90,63% hal ini 

dikarenakan sumber belajar hanya menggunakan buku paket saja dan pada 

aspek bahas penggunaan bahasanya kurang komunikatif. 

2. Hasil validasi RPP pada pertemuan kedua, pertemuan ketiga dan pertemuan 

keempat hampir nyaris sama dengan RPP pertemuan pertama yaitu aspek 

kesesuaian kurikulum adalah aspek yang nilai persentasinya paling tinggi yaitu 

93,75 % sedangkan aspek bahasa memiliki nilai persentasi paling rendah yaitu 

90,63% dikarenakan ada bahasa yang menimbulkan ganda dan penggunaan 

bahasnya kurang komunikatif 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Hasil validasi LKPD setiap syarat pada pertrmuan pertama yang memiliki nilai 

tertinggi yaitu  pada aspek syarat konstuksi dimanai nilai pesentasinya adalah 

90,63%, sedangkan syarat materi, syarat penyajian dan syarat waktu memiliki 

persentasi terendah yaitu 87,50% hal ini di karna dari setiap syarat memiliki 

kekurangan 

2. Hasil validasi LKPD pertemuan kedua, pertemuan, ketiga dan pertemuan 

keempat persesentasi penilaiannya hampir sama dengan LKPD pertemuan 
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pertama, hal ini dikarenakan kesalahan yang terjadi setiap pertemuan hampir 

sama dan mengakibatkan nilai validasinya pun hampir sama. 

Berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti, diperoleh rata-rata hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan model Student Facilitator and Explaining setiap validator memiliki tingkat 

validasi yang sangat valid dengan persentasi 92,11% dan sudah layak untuk diuji 

cobakan dalam skala kecil dan besar. Sedangkan rata-rata hasil validasi Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan model Student Facilitator and Explaining dari setiap 

validator memiliki tingkat validasi sangat valid dengan persentasi 88,82% sehingga 

produk ini sudah layak diuji cobakan dalam skala kecil dan skala besar. Penilaian RPP 

dan LKPD dilaukan untuk setiap pertemuan, nilai untuk tiap pertemuan hampir sama 

diberikan oleh setiap pertemuannya, kemudian ada beberapa revisi yang diberikan oleh 

validator sebelum validator menilai RPP dan LKPD yang dikembangakn oleh peneliti. 

Dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelejaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

model Student Facilitator and Explaining pada materi lingkaran sudah sangat valid dan 

sudah layak untuk diuji cobakan dengan skala kecil dan besar. 

 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan, sebagai 

berikut adalah beberapa kelemahan dan yang peneliti temukan selama proses 

penelitian: 

1. Peneliti ini dilakukan sampai pada tahap Develoment (pengembangan) 

dikarenakan covid-19 yang menyebabkan peneliti tidak dapat turun penelitian 

kesekolah untuk menyelesaikan tahap implementation (implementasi/eksekusi) 

dan tahap Evaluation (evaluasi) 

2. Pada penelitian ini, peneliti masih kebingungan dalam mencari permasalahan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan keterkaitan pada materi Lingkaran 
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3. Penggunaan bahasa yang digunakan masih kurang tepat, hal ini dibuktikan dengan 

penilaian pada lembar validasi yang menunjukan aspek bahasa memiliki nilai yang 

rendah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab 4, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model 

Student Facilitator and Explaining di Mts Muhammadiyah 02 Pekanbaru pada materi 

Lingkaran menghasilkan produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sangat valid. Rata-rata validasi RPP adalah 

92,07% dengan tingkat validasinya sangat valid dan rata-rata validasi LKPD adalah 

88,82% dengan tingkat validasinya sangat valid. Berdasarkan kriteria validasi RPP dan 

LKPD, perangkat ini sudah dapat diuji cobakan dalam skala kecil dan skala besar.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang peneliti 

lakukan, masih terdapat kelemahan dan kekurangan yang perlu diperbaiki lagi 

kedepannya. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Perangkat pembelajaran matematika dengan model Student Facilitator and 

Explaining masih perlu dikembangkan lebih lanjut dan diuji coba di lapangan agar 

diperoleh perangkat pembelajaran yang berkualitas 

2. Memperbanyak membaca dan mengamati lingkungan sekitar untuk menentukan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dalam materi Lingkaran 

3. Memahami kembali kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar yang sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan agar meudah dipahami isi dan makna yang 

terkandung dalam perangkat pembelajaran matematika yang peneliti kembangkan 
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